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Pembangunan Desa di Indonesia mengalami penguatan dengan disahkannya UU 6/ 2014 tentang
Pembangunan Desa, Dalam UU ini sedikitnya ada 3 (tiga) isu besar yang dibicarakan meliputi,
Kesgjahteraan, Pembangunan Infrastruktur, dan Pembangunan Ekonomi. Dan penelitian ini berusaha
melihat pola keterkaitan ketigaisu tersebut. Penelitian ini dibangun menggunakan teori Cobb-Douglass pada
level Kabupaten/ Kota, dengan menjadikan variabel kesegjahteraan sebagai indikasi keberhasilan
pembangunan infrastruktur perdesaan, dan pembangunan perekonomian, dengan rentang waktu analisis
tahun 2000-2014 yang di sesuaikan menjadi 6 serial waktu untuk kepentingan analisis lanjutan. Dalam
tataran teknis, kesegjahteraan direpresentasikan sebagai rasio gini pengeluaran konsumsi masyarakat, yang
bersumber dari data SUSENAS, BPS. Sementara pembangunan ekonomi direpresentasikan melalui variabel
deflator ekonomi, sebagi proxy dari datainflasi. Definisi pembangunan infrastruktur yang sangat kompleks,
dissmplifikasi dengan menerapkan Analisis Komponen Utama/ Principal Component Analysis (PCA) pada
data-data PODES yang diklasifikasi menjadi tiga dimensi utamayang meliputi: Dimensi Sosial, Fisik, dan
Finansial. Keterbatasan data terkait rentang waktu ?dalam konteks data panel, dan juga minimnya landasan
teori untuk keperluan analisis lanjutan, serta potensi endogenitas dalam masing-masing isu diatas,
menyebabkan model yang diterapkan memerlukan perlakuan khusus. Y akni dengan menerapkan analisis
regres instrumental dengan versi Generalized Method Moment (GMM). Hasil dari analisis yang dilakukan
menunjukkan kesesuaian dengan hipotesis yang dibangun atas dasar literatur-literatur dengan kasus
penelitian sgjenis, yakni Infrastruktur memiliki dampak positif terhadap

peningkatan kesejahteraan, sementara peningkatan harga berpotens menurunkan kesejahteraan masyarakat
perdesaan

...... Rural Development in Indonesia?s been strengthened with the enactment of Law 6/2014 on Rural
Development, In this Act there are at least three (3) major issues discussed include, Welfare, Infrastructure
and Economic Development. This study triesto see the pattern of the third link issues. This research was
built using the Cobb-Douglass theory at the level of Kabupaten/ Kota, by making variable welfare as goal
indicator of rural infrastructure and economic development policies, during 2000-2014 which simplified into
6 seria time due to further analysis. In atechnical scope, the welfare was represented as gini ratio of private
consumption, taken from SUSENAS, BPS. While economic development is represented through the variable
economic deflator, as a proxy of inflation data. Due to complexity of infrastructure development definition
simplification was required using Principal

Component Analysis (PCA) through some of PODES data, that classified into three main dimensions which
include: Social, Physical, and Financial. Limitations of data span-in panel data context, and also the lack of a
theoretical basis for the purposes of further analysis, as well as the potential endogeneity in each of the
above issues, causing the model is applied requiring special treatment. Namely by applying a

regression analysis with the instrumental version of the Generalized Moment Method (GMM). Results of the
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analysis showed conformity with the hypothesis that is built on the basis of the literature with a case similar
research, the infrastructure has a positive impact on improving the welfare, while an increase in
the price of potentially reduce the welfare of rural communities.



